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Latar Belakang : Periode penting dalam tumbuh kembang anak terjadi pada masa anak dibawah 
umur 3 Tahun (batita), karena pada masa ini akan mempengaruhi dan menentukan pertumbuhan 
dan perkembangan selanjutnya. Agar anak dapat mencapai pertumbuhan yang optimal, maka 
diperlukan perawatan yang lebih intensif diantaranya berupa melakukan pijat bayi. Pijat bayi 
merupakan upaya pemenuhan kebutuhan anak baik secara fisik, kasih sayang . perlu pengetahuan 
yang baik untuk melakukan pijat bayi tersebut.  
Tujuan :Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang.  
Metodologi Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan rancangan 
cross sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 72 responden. Alat ukur yang digunakan adalah 
kuisioner. Analisis statistik yang digunakan analisis chi square dengan nilai P< 0,005  
Hasil : Tingkat pengetahuan ibu tentang pijat bayi paling banyak pada kategori baik sebanyak 37 
responden (51.4%), kategori cukup baik sebanyak 24 responden (33.3%). Sedangkan pada kategori 
kurang baik sebanyak 11 responden (15.3%). 
Kesimpulan :Tingkat pengetahuan ibu tentang pijat pada kategori baik sebanyak (51.4%),  
kategori cukup baik sebanyak (33.3%) dan pada kategori kurang baik sebanyak (15.3%). 
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Background : An important period in child development occurs in childhood under the age of 3 
years (toddlers), because at this time will affect and determine the growth and subsequent 
development. So that children can achieve optimal growth, then it will require more intensive 
care, one of them by doing baby massage. Infant massage it addressing the needs of children both 
physically and affection. Need a good knowledge to the baby massage 
Objective : This study aims to determine the description about mother’s knowledge about infant 
massage at Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang 
Method : This study design used analytic survey with cross sectional design. The research sample 
numbering 72 respondents. Measuring instruments used were questionnaires. Statistical analysis 
used chi square analysis with P <0.005 
Result : the level of knowledge of mothers about infant massage at most in both categories as 
many as 37 respondents (51,4%), good enough category is 24 respondents (33,3%). While in the 
unfavorable category were 11 respondents (15.3%). 
Conclusion : Based on the results of research on the description about mother’s knowledge about 
infant massage at Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang, it can be concluded 
the level of mothers' knowledge of massage in good categories as many (51.4%), good enough 
category as many (33.3%) and in the unfavorable category as many (15.3%). 
 
 





Masa bayi adalah masa 
keemasan sekaligus masa kritis 
perkembangan seseorang. Dikatakan 
masa kritis karena pada masa ini bayi 
sangat peka terhadap lingkungan dan 
dikatakan masa keemasan karena 
masa bayi berlangsung sangatsingkat 
dan tidak dapat diulang kembali.[1] 
Periode penting dalam tumbuh 
kembang anak terjadi pada masa 
anak dibawah umur 3 tahun (batita), 
karena pada masa ini akan 
mempengaruhi dan menentukan 
pertumbuhan dan perkembangan 
selanjutnya. Agar anak dapat 
mencapai pertumbuhan yang 
optimal, maka diperlukan perawatan 
yang lebih intensif diantaranya 
berupa sentuhan dan stimulasi yang 
terus-menerus. Sentuhan dan 
stimulasi diantaranya adalah 
melakukan pijat bayi. Pijat bayi 
merupakan upaya pemenuhan 
kebutuhan anak baik secara fisik, 
kasih sayang serta stimulasi 
mental.[2] 
Menurut Maharani pijat bayi 
sebagai salah satu alternatif upaya 
guna meraih derajat kesehatan yang 
paling sederhana dan bisa dilakukan 
di rumah kini sudah bisa diterapkan 
sendiri oleh ibu, bahkan tanpa 
bantuan dukun pijat sekalipun.Ibu 
mempunyai peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan 
bayi. Akan tetapi dimasyarakat sikap 
ibu dalam memberikan pijat bayi 
secara mandiri belum dilakukan. Ibu 
menganggap pijat bayi adalah hal 
yang biasa dan menganggap bahwa 
pijat bayi tidak penting.[3] 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi ibu dalam melakukan 
pijat bayi adalah pengetahuan ibu 
tentang pijat bayi. Pengetahuan 
merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang. Apabila perilaku didasari 
pengetahuan, kesadaran dan sikap 
positif maka perilaku tersebut akan 
bersikap langgeng (long tasting). 
Sebaliknya apabila perilaku itu tidak 
didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran maka tidak akan 
berlangsung lama. Pengetahuan ibu 
tentang pijat bayi merupakan alasan 
utama yang membuat ibu mau 
membawa bayi nya untuk melakukan 
pijat bayi. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan ibu 
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yaitu usia, pendidikan, pekerjaan 
serta pengalaman ibu.[4] 
Penelitian Dewi mengatakan 
bahwa salah satu faktor yang 
menjadi penghambat pengetahuan 
ibu di Desa Wadung Getas 
Kecamatan Wonosari Klaten adalah 
kurangnya informasi tentang pijat 
bayi, diperoleh keterangan bahwa 
mereka tidak pernah mendapatkan 
informasi tentang pijat bayi 
khususnya dari petugas kesehatan.[5] 
Kondisi ini menyebabkan responden 
kurang memahami dengan baik 
pengetahuan tentang pijat bayi. 
Semakin tinggi pengetahuan 
seseorang ibu akan meningkatkan 
kemampuan dalam melakukan pijat 
bayi. Bertambahnya pengalaman 
seseorang ibu akan menambah 
keterampilannya untuk melakukan 
pijat bayi.[6] 
Pijat merupakan faktor yang 
dapat membuat bayi semakin tenang, 
meningkatkan efektifitas istirahat 
(tidur), memperbaiki konsentrasi 
bayi, meningkatkan produksi ASI, 
membantu meringankan 
ketidaknyamanan dalam pencernaan 
dan tekanan emosi, memacu 
perkembangan otak dan  sistem saraf, 
meningkatkan gerak peristaltik untuk 
pencernaan, menstimulasi aktifitas 
nervus vagus untuk perbaikan 
pernafasan, memperkuat sistem 
kekebalan tubuh.[10] Pijat bayi 
merupakan sentuhan yang dapat 
mempertahankan perasaan nyaman 
pada bayi. Tindakan pemijatan pada 
bayi juga akan mempererat tali kasih 
orang tua dan anak, serta menjadi 
dasar positif bagi pertumbuhan emosi 
dan fisik bayi.[8] 
Pijat bayi dapat digolongkan 
sebagai stimulasi sentuhan.[3] 
Menurut Soedjatmiko, pijat bayi 
dapat digolongkan sebagai aplikasi 
sentuhan karena pijat bayi 
mengandung unsur sentuhan berupa 
kasih sayang, perhatian, suara atau 
bicara, pandangan mata, gerakan dan 
pijatan. Stimulasi ini akan 
merangsang perkembangan struktur 
maupun fungsi dari sel–sel otak.[8]  
Studi pendahuluan yang dilakukan ke 
beberapa masyarakat khususnya ke 
ibu-ibu di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang. Kebiasaan pemijatan bayi 
tidak pernah dilakukan oleh ibu-ibu 
yang memiliki anak bayi atau balita 
dibawah umur 3 tahun karna ibu-ibu 
mengatakan tidak tahu manfaat dan 
pentingnya  pijat bayi dan cara-cara 
memijat bayi yang baik dan benar 
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serta kurangnya informasi tentang 
pijat bayi. 
Data yang didapatkan di 
Kecamatan Ambalau yang terdiri 
dari 33 desa terdapat  903 batita. Ibu 
yang memiliki bayi atau batita paling 
banyak berasal dari Desa Nanga 
Kemangai itu sendiri yang berjumlah 
89 ibu. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan di Desa 
Nanga Kemangai, Kecamatan  
Ambalau, Kabupaten Sintang  
peneliti  melakukan wawancara 
kepada ibu-ibu tentang gambaran 
pengetahuan ibu tentang pijat bayi. 
dari 10 responden sebanyak 8 orang 
tidak mengetahui teknik dan manfaat 
pijat bayi bagi tumbuh kembang 
anak. Sebanyak 2 responden 
mengatakan pernah melakukan 
pemijatan secara mandiri tetapi tidak 
mengetahui secara teknik dan 
manfaat pemijatannya. 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti 
menunjukkan jumlah ibu yang 
mengetahui pijat bayi relatif rendah, 
peneliti perlu melakukan penelitian 
untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan ibu mengenai pijat bayi 
di Desa Nanga Kemangai Kecamatan 
Ambalau Kabupaten Sintang. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif, 
dengan menggunakan desain 
penelitian survey analitik dengan 
rancangan cross sectional. Sampel 
pada penelitian ini adalah 72 orang 
ibu yang memiliki balita usia 0-5 
tahun di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang. Pemilihan sampel dilakukan 
secara probability sampling dengan 
teknik pengambilan sample 
purposive random sampling 
menggunakan rumus minimal sampel 
size (lemeshow).  
Instrumen penelitian ini 
menggunakan kuesioner tentang 
pengetahuan pijat bayi yang berisi 15 
pertanyaan yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Pengambilan data 
dilakukan pada tanggal 3 April 2016 
– 8 April 2016. Data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari 
sumbernya dan diperoleh dari 
jawaban atas pertanyaan yang 
disediakan melalui pengisian 
kuisioner oleh responden. Sedangkan 
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data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari data yang dimiliki 
Puskesmas Desa Nanga Kemangai 
mengenai berapa jumlah ibu yang 
memiliki bayi. 
Analisa statistik yang digunakan 
yaitu dengan menggunakan analisa 
univariat yaitu menganalisa terhadap 
tiap variabel dari hasil tiap penelitian 
untuk menghasilkan distribusi 
frekuensi dan presentase dari tiap 
variabel. Pengambilan kesimpulan 
diambil dari presentase angka hasil 
pengumpulan data yang dinilaikan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pengumpulan data pada 
penelitian ini dimulai pada tanggal 3 
April 2016 – 8 April 2016 di 
Puskesmas Nanga Kemangai dengan 
jumlah responden 72 orang ibu yang 
memiliki balita usia 0-5 tahun. 
Analisa Univariat 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia, Pendidikan, 
dan Pekerjaan (n=72) 
Karakteristik Reponden f % 
Usia 17 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 


































Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan 
usia terbanyak 26 – 35 tahun 
berjumlah 33 responden (45.8%). 
Pendidikan terbanyak SMA 
berjumlah 20 responden (27.8%). 
Pekerjaan terbanyak adalah ibu 
rumah tangga berjumlah 30 
responden (41.7%). 
  
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pijat Bayi di Desa Nanga 
Kemangai, Kecamatan Ambalau, Kabupaten Sintang (N=72) 












Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan tabel 2 terlihat 
bahwa tingkat pengetahuan ibu 
tentang pijat bayi di desa nanga 
kemangai sebagian besar baik 
(63,9%). 
 
Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan tentang Pijat Bayi Berdasarkan 
Karakteristik Responden di Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang 






 f % F % f % 
Usia 17 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 
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 Total  6  20  46  72 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan tabel 3 terlihat pada 
umur 17–25 tahun tingkat 
pengetahuannya kurang baik untuk 
pengetahuan yang baik terlihat pada 
umur 36 – 45 tahun dilihat dari 
hubungan tingkat pengetahuan dan 
kategori responden menurut tingkat 
usia ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dan usia responden.  
Pada pendidikan terlihat bahwa 
pendidikan SD itu tingkat 
pengetahuannya kurang baik lebih 
bsar yaitu 6 responden atau 33,3% 
untuk sarjana terlebih lagi diploma 
itu tingkat pengetahuannya baik yaitu 
dari 100%. terlihat adanya hubungan 




Pada pekerjaan terlihat bahwa 
data yang pengetahuannya buruk itu 
pada pekerjaan petani 46.1% dan 
diikuti dengan pekerjaan ibu rumah 
tangga sebanyak 36.7% pada 
pengetahuan yang baik terlihat pada 
pekerjaan kategori PNS dengan 
100% pengetahuannya baik 
hubungan antara pengetahuan 
dengan kategori pekerjaan.
PEMBAHASAN 
1. Karakteristik dan Distribusi 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia responden pada penelitian 
ini cukup bervariasi berkisar antara 
17 – 25 tahun. Dengan kelompok 
terbanyak pada usia 26 – 35 tahun  
berjumlah 33 responden. Dalam 
penelitian ini usia responden di 
kelompok kan menjadi tiga kategori 
menurut Depkes RI yaitu remaja 
akhir 17–25 tahun, dewasa awal 26-
35 tahun dan dewasa akhir 36–45 
tahun.[9] Penelitian ini usia responden 
36-45 tahun lebih baik tingkat 
pengetahuannya dikarenakan lebih 
tinngginya usia seseorang maka 
semakin bijaksana, semakin 
informasi yang dijumpai dan 
semakin banyak hal yang dikerjakan 
sehingga menambah 




yang mempengaruhi pengetahuan  
adalah Usia. Usia mempengaruhi 
daya tangkap dan pola pikir 
seseorang. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan usia 17 – 25 
tahun  terdapat 14 responden 
(19.4%), usia 26 – 35 tahun terdapat 
33 responden (34.7%), usia 36 – 45 
tahun terdapat 25 responden 
(34.7%).[10]  
2. Karakteristik dan Distribusi 
Responden Berdasarkan 
Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan pendidikan SD tingkat 
pengetahuannya kurang baik lebih 
besar 6 responden atau 33.3% untuk 
sarjana dan diploma tingkat 
pengetahuannya baik yaitu dari 
100%. terlihat adanya hubungan 
antara tingkat pengetahuan dengan 
pendidikan. Faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan 
diantaranya adalah Pendidikan. 
Semakin tingginya pendidikan 
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seseorang maka semakin mudah 
orang tersebut menerima informasi 
dan pada akhirnya makin banyak 
pula pengetahuan yang dimiliki.[11] 
Menurut Engle et al yang dikutip 
dalam Adriana dan Wirjadmadi, 
pendidikan wanita sebagai pengasuh 
utama dari anak mempunyai 
pengaruh yang sangat potensial 
terhadap kualitas pengasuhan dan 
perawatan anak. Wanita yang 
berpendidikan akan lebih baik dalam 
memproses informasi dan belajar 
dalam memperoleh  pengetahuan 
keahlian serta perilaku pengasuhan 
yang positif [12] 
3. Karakteristik dan Distribusi 
Responden Berdasarkan 
Pekerjaan 
Pekerjaan dapat menjadikan 
seseorang memperoleh pengalaman 
dan pengetahuan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Sebaliknya orang yang tidak 
memiliki pekerjaan mereka tidak 
akan memiliki banyak pengalaman 
sehingga pengetahuan yang di dapat 
juga kurang.[13] Pekerjaan  
merupakan sesuatu yang dilakukan 
untuk menunjang kehidupan 
keluarga. Bekerja merupakan 
kegiatan yang menyita waktu. 
Seorang ibu yang bekerja akan 
memberi pengaruh bagi kehidupan 
keluarga. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan 
pengetahuannya buruk itu pada 
pekerjaan petani 46.1% danpada 
pengetahuan yang baik terlihat pada 
pekerjaan kategori PNS dengan 
100% pengetahuannya baik.[14] 
4. Distribusi Pengetahuan Ibu di 
Desa Nanga Kemangai Kecamatan 
Ambalau Kabupaten Sintang 
Pada penelitian ini mayoritas 
pengetahuan ibu di Desa Nanga 
Kemangai,  Kecamatan Ambalau, 
Kabupaten Sintang adalah Baik, 
terbukti dari 46 responden 
63.9%tingkat pengetahuan cukup 
baik 20 responden 27.8% dan dengan 
tingkat pengetahuan kurang baik 
berjumlah 6 responden 8.3%. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
ibu di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang mempunyai tingkat 
pengetahuan baik. 
Pengetahuan adalah hasil tau dan 
ini terjadi setalah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu penginderaan terjadi melalui 
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panca indera manusia yaitu indera 
penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga.[13] 
Menurut Wawan dan Dewi, 
faktor- faktor yang mempengaruhi 
tingkat penegtahuan dibagi menjadi 
dua yaitu: 1) Faktor Internal yang 
meliputi pendidikan, pekerjaan, umur 
; 2) Faktor Eksternal yang meliputi 
lingkungan dan sosial budaya.[15] 
Penelitian Nugraheni 
menyatakan sebagian besar ibu 
dengan  pengetahuan pengetahuan 
baik dan mendapatakan akses 
informasi tentang pijat bayi 
melakukan pijat bayi.[16] 
Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Yuli 
yaitu pengetahuan ibu tentang 
pemijatan bayi yang mengikuti pijat 
bayi sangat baik dan menunjukkan 
hal positif yang dibuktikan dengan 
menjawab pertanyaan tentang 
pemijatan bayi dengan lancar dan 
penuh keyakinan, mengerti dan 
memahami manfaat pijat bayi pijat 
bayi untuk meningkatkan berat badan 
bayi, meningkatkan pertumbuhan 
bayi, meningkatkan daya tahan tubuh 
bayi, membuat bayi tidur lebih lelap 
meningkatkan ikatan kasih sayang 
orang tua dan anak (bonding 
attachment), serta meningkatkan 
produksi ASI.[17] 
Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan Astuti, dengan 
judul “Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Pijat Bayi di BPS Suratini 
Soewarno Mojosongo Surakarta 
”dengan 31 responden diperoleh 
hasil penelitian yaitu tingkat 
pengetahuan baik 5 responden 16%, 
pengetahuan cukup sebanyak 19 
responden 61% dan pengetahuan 
kurang sebanyak 7 responden (23%). 
Dari hasil pengetahuan tersebut 
tingkat pengetahuan yang paling 
banyak pada kategori tingkat 
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 
19 responden  61% . [11] 
Penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
Noor, dengan judul “Gambaran 
Pengetahuan dan Praktik Pijat Bayi 
0-6 bulan di Desa Tirta Kencana. 
Pada penelitian tersebut pengetahuan 
pijat bayi dibagi menjadi empat 
kategori, yakni sebanyak 10 
responden (31.25%) mempunyai 
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pengetahuan baik, 17 responden 
(53,25%) mempunyai pengetahuan 
cukup, dan 5 responden (15.62%) 
mempunyai pengetahuan kurang, dan 
1 responden (2,38%) memiliki 
pengetahuan yang sangat kurang 
tentang pijat bayi.[8] 
PENUTUP 
Kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian adalah : 
a. Tingkat pengetahuan yang baik 
tentang pijat bayi di Desa Nanga 
Kemangai, Kecamatan Ambalau, 
Kabupaten Sintang sebanyak 46 
responden (63.9%). 
b. Tingkat pengetahuan yang cukup 
baik tentang pijat bayi di Desa 
Nanga Kemangai, Kecamatan 
Ambalau, Kabupaten Sintang 
sebanyak 20 responden (27.8%). 
c. Tingkat pengetahuan yang kurang 
baik tentang pijat bayi di Desa 
Nanga Kemangai, Kecamatan 
Ambalau, Kabupaten Sintang 
sebanyak 6 responden (8.3%). 
 
SARAN 
Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
Bagi responden diharapkan 
responden khususnya orang tua bayi 
lebih meningkatkan pengetahuan 
tentang pijat bayi misalnya dengan 
mengikuti penyuluhan tentang pijat 
bayi, mencari informasi tentang pijat 
bayi baik melalui media (televise, 
radio, buku, Koran, majalah) atau 
mendiskusikannya dengan tenaga 
kesehatan setempat. 
Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
pengetahuan tentang pijat bayi. 
Sehingga diketahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi 
pengetahuan ibu tentang pijat bayi. 
Bagi tenaga kesehatan 
diharapkan tenaga kesehatan dapat 
meningkatkan pembinaan peran serta 
masyarakat dibidang kesehatan bayi, 
khususnya memberikan pendidikan 
kesehatan tentang pijat bayi agar 




1. Depkes RI, 2009. Sistem 
Kesehatan Nasional. Jakarta. 
12 
 
2. Regina, 2011. Asuhan 
Keperawatan Maternitas. Bogor 
: Ghalia Indonesia. 
3. Maharani, D. 2009. Buku Serba 
Pintar Perawatan Bayi Dan 
Balita. Yogyakarta : Araska. 
4. Hamdi, Asep Daepul. 2014. 
Metodologi Penelitian 
Kuantitatif Aplikasi dalam 
Penelitian. Yogyakarta : 
Publish. 
5. Dewi. A. R. 2012. Hubungan 
antara Pengetahuan dengan 
Sikap Ibu Tentang Pijat Bayi di 
Keluharan Waduk Getas 
Kecamatan Wonosari Klaten. 
Surakarta : Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
6. Niven Neil, 2003. Psikologi 
Kesehatan. Jakarta : Guasindo. 
7. Subakti, Yazid dkk. 2007. 
Ensiklopedia Calon Ibu. Qultum 
Media : Jakarta. 
8. Noor. 2009. Management Event. 
Bandung : Alfabeta. 
9. Depkes RI, 2009. Sistem 
Kesehatan Nasional. Jakarta. 
10. Notoadmodjo, S. 2007. Promosi 
Kesehatan Teori dan Ilmu 
Perilaku. Jakarta : Rineka Cipta. 
11. Astuti. D. 2013. Tingkat 
Pengetahuan Ibu tentang Pijat 
Bayi di BPS Suratini Soewarno 
MojosongoSurakarta. STIKes 
Kusuma Husada: Karya Tulis 
Ilmiah. 
12. Adriani, M., & Wijatmad, B. 
2014. Gizi  dan Kesehatan 
Balita. Jakarta : Kencana 
Pradanamedia Group. 
13. Notoadmodjo, S. 2007. Promosi 
Kesehatan Teori dan Ilmu 
Perilaku. Jakarta : Rineka Cipta. 
14. Setiawan, HP, D., Prasetyo, H., 
Santuso, H,. Muhsi, F.I., Anwar, 
H.C., Alfian, et al. 2014. 
Keperawatan Anak dan Tumbuh 
Kembang (Pengkajian dan 
Pengukuran). Yogyakarta : Nusa 
Medika. 
15. Wawan, A dan Dewi, M. 2011. 
Teori dan Pengukuran, Sikap, 
dan Perilaku Manusia. 
Yogyakarta : Nuha Medika 
16. Nugraheni, N. D. 2013. 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
dan Akses Informasi Tentang 
Pijat Bayi dengan Perilaku Pijat 




17. Yuli, Andini. 2011. Gambaran 
Pengetahuan Ibu tentang Pijat 
Bayi Usia 0-6 bulan di BPS 
Wiwid Sidoarjo. Surabaya : 
Karya Tulis Ilmiah. 
 
 
